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Abstrak: Pendidikan Islam berperan penting dalam membentuk generasi umat Islam yang tidak hanya 
memahami ajaran agamanya tetapi juga dapat berkontribusi secara global. Jurnal ini menganalisis 
bagaimana pendidikan Islam dapat menanamkan nilai-nilai universal seperti toleransi, perdamaian, dan 
keadilan pada generasi muda Islam sehingga mampu menjadi warga global yang baik. Jurnal ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi strategi efektif untuk mengembangkan pemimpin Islam yang 
berintegritas dan berwawasan global dengan mengkaji kurikulum, metode pengajaran, dan peran 
lembaga pendidikan Islam. Di era globalisasi yang dinamis, pendidikan Islam menghadapi tantangan 
untuk tetap relevan dan memenuhi kebutuhan generasi muda. Pendidikan Islam dapat membekali 
generasi Muslim dengan keterampilan yang mereka perlukan untuk bersaing di pasar kerja global 
sambil mempertahankan identitas dan nilai-nilai Islam mereka. Dengan menganalisis dampak 
globalisasi terhadap pendidikan Islam, penelitian ini mengusulkan model pendidikan Islam yang 
komprehensif dan responsif terhadap perubahan zaman. Pendidikan Islam tidak hanya sebatas 
menyampaikan ilmu pengetahuan tetapi juga membentuk kepribadian yang mulia. Pendidikan Islam 
dapat mengembangkan karakter generasi muda Muslim yang memiliki nilai moral yang baik, 
kecerdasan emosional, dan spiritualitas yang kuat. Dengan menganalisis berbagai pendekatan 
pendidikan karakter dalam Islam, untuk membangun model pendidikan Islam yang dapat 
menghasilkan generasi yang akan menjadi teladan bagi masyarakat. 
Kata Kunci: Filsafat, Pendidikan, Islam.  

 

Abstrak: Islamic education plays an important role in forming a generation of Muslims who not only understand the 

teachings of their religion but can also contribute globally. This journal analyzes how Islamic education can instill 

universal values such as tolerance, peace and justice in young Muslims so that they can become good global citizens. The 

journal aims to identify effective strategies to develop Islamic leaders with integrity and global outlook by examining the 

curriculum, teaching methods, and the role of Islamic education institutions. In the dynamic era of globalization, Islamic 

education faces the challenge of remaining relevant and meeting the needs of the younger generation. Islamic education can 

equip generations of Muslims with the skills they need to compete in the global job market while maintaining their 

Islamic identity and values. By analyzing the impact of globalization on Islamic education, this research proposes a 

model of Islamic education that is comprehensive and responsive to the changing times. Islamic education is not only 

limited to imparting knowledge but also forming a noble personality. Islamic education can develop the character of young 

Muslims who have good moral values, emotional intelligence, and strong spirituality. By analyzing various approaches to 

character education in Islam, to build an Islamic education model that can produce a generation that is noble and 

responsive to the changing times. 

Keywords: Islamic Education, Globalization. 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan agama Islam di dunia global berperan penting dalam mengembangkan 

pemahaman agama yang sesuai dan mampu beradaptasi dengan tantangan dan peluang yang 
dihadirkan era globalisasi (Fikri, 2024). Salah satu tujuan utama pendidikan agama Islam 
adalah membantu mempertahankan identitas keislaman individu dan memperkuat 
pemahaman agama yang kokoh dalam menghadapi pengaruh budaya yang beragam di seluruh 
dunia. Melalui pendidikan agama Islam, individu dapat memperdalam pemahamannya tentang 
Islam dan berperan aktif dalam menyebarkan nilai-nilai kebaikan di dunia internasional. 
Pendidikan agama Islam harus mencakup dialog antar budaya di samping menjaga identitas. 

 Di dunia global ini, pendekatan dialog antarbudaya yang komprehensif merupakan 
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aspek penting dalam pendidikan agama Islam. Hal ini memungkinkan pelajar Muslim untuk 
berinteraksi dengan komunitas agama lain, meningkatkan pemahaman dan toleransi 
antaragama, dan membangun hubungan positif dengan orang-orang dari latar belakang 
budaya dan agama yang berbeda. Agar berhasil beroperasi di dunia global yang semakin saling 
terhubung, pendidikan agama Islam penting untuk mengembangkan kompetensi antar budaya 
siswa. Keterampilan tersebut meliputi memahami keberagaman, menerima perbedaan, dan 
keterampilan komunikasi antar budaya. 

 Hal ini penting agar individu dapat berinteraksi dengan sukses dan memahami situasi 
dan pandangan orang-orang dari latar belakang budaya dan agama yang berbeda. Dalam 
upayanya mengajarkan nilai-nilai dan pemikiran Islam yang relevan dengan konteks global, 
pendidikan agama Islam menghadapi tantangan global. Kajian agama hendaknya tidak hanya 
menekankan pemahaman apologetik saja, namun juga mendorong mahasiswa untuk berpikir 
kritis terhadap Islam dalam konteks globalnya yang kompleks (Mubin Syahrul, 2020). 

 Setiap muslim hendaknya didorong untuk mencari pemahaman mendalam dan 
mempertanyakan aspek-aspek nilai-nilai inti mazhab. Mengingat tantangan media sosial, 
pendidikan agama Islam global harus mengatasi masalah misinformasi dan disinformasi yang 
dapat mempengaruhi pemahaman agama. 

 Program pendidikan harus mencakup literasi media dan komunikasi untuk 
memungkinkan individu mengidentifikasi, menganalisis, dan merespons secara lebih kritis 
terhadap informasi yang beredar. Ringkasnya, pendidikan agama Islam di dunia global dapat 
memadukan aspek penting tersebut, antara lain pelestarian identitas, dialog antarbudaya, 
kompetensi antarbudaya, pemahaman kritis, serta literasi media dan komunikasi. Hanya 
melalui pendidikan agama Islam yang berwawasan global individu dapat menghadapi dunia 
yang semakin terhubung dengan bentuk pemahaman keagamaan yang relevan, adaptif, 
inklusif, kritis dan bertanggung jawab (Lubis & Nasution, 2023). 

 Pendidikan Islam di Indonesia menghadapi beberapa tantangan global yang serius. 
Modernisasi dan globalisasi merupakan salah satu faktor terpenting yang perlu diatasi. 
Pendidikan Islam harus mampu beradaptasi dengan perubahan sosial dan teknologi agar 
relevan dengan nilai-nilai Islam yang tetap menjadi landasan terpenting. Terlebih lagi, 
tantangan pluralisme dan toleransi menjadi semakin penting (Kariyawan, 2022). 

 Pendidikan Islam diharapkan mampu mengedepankan nilai-nilai keberagaman, 
mengajarkan toleransi, dan menghargai keberagaman agama dan budaya.Penyediaan kapasitas 
guru yang berkualitas juga menjadi isu penting untuk memastikan dunia pendidikan 
mempunyai talenta dalam menjawab tantangan global. 

 Pendidikan Islam juga harus meningkatkan pengembangan softskill seperti kreativitas, 
kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah melalui kegiatan ekstrakurikuler dan 
pengembangan soft skill lainnya. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, 
penting untuk memahami keselarasan antara ilmu pengetahuan dan Islam dalam pendidikan 
Islam guna menghasilkan generasi yang memadukan pemikiran ilmiah dan nilai-nilai Islam 
(Subhan, 2022). 

Tantangan lain yang harus diatasi adalah persaingan internasional, dan pendidikan Islam 
Indonesia perlu memperkuat kurikulum Indonesia, penguasaan bahasa asing, dan pemahaman 
mendalam terhadap isu-isu global. Selain itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran jarak 
jauh merupakan tantangan yang harus diatasi, terutama dalam situasi darurat (Masmuahadah, 
2024). 

Dengan melibatkan para pemangku kepentingan, tokoh agama, akademisi, pendidik, 
dan pemerintah dalam diskusi dan upaya perbaikan sistem pendidikan Islam, kita dapat 
mengatasi tantangan global dengan lebih baik dan menciptakan pendidikan Islam yang 
berkualitas di Indonesia. Berdasarkan pernyataan di atas, maka penting dalam tulisan ini untuk 
membahas pendidikan agama Islam dalam perspektif global sebagai paradigma dasar dan 
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solusi dalam menghadapi era society 5.0. 
 

METODE PENELITIAN 
Jeinis pengumpulan materi pada jurnal ini adalah kualitatif. Meinurut Jailani, jeinis 

peineilitian kualitatif ini adalah meitodei yang baru, dikareinakan popularitasnya masih baru. 
Peineilitian pada jurnal ini beirsifat post potitivistik, kareina ia didasarkan pada falsafah 
pospositivismei. Peineiliitiian kualiitatiif adalah peineiliitiian yang dapat meinghasiilkan dan 
meimproseis data yang beirsiifat deiskriipiif, contohnya transkiipsii catatan-catatan dii 
lapangan, wawancara, foto, viideio, gambar, reikaman, juga yang laiin. Peineiliitiian kualiitatiif 
meimiiliikii tujuan untuk meindapatkan seibuah peimahaman yang beirsiifat umum pada 
fakta sosiial darii peimahaman reilawan atau partiisiipan (Jailani, 2023). 

Adapun beintuk lain darii peineiliitiian iinii peineiliitiian pustaka (Liibrary Reiseirch), 
yaiitu meinggunakan data-data kualiitatiif yang beirupa kata-kata, bukan angka-angka. Maka 
jeilas peineiliitiian iinii teirmasuk peineiliitiian yang meingarah pada peinjeilajahan atau 
eiksplorasii, dan peinggaliian atau peindalaman data-data terkait. Peineiliitiian iinii 
meinggunakan dua jeiniis data, yaiitu data priimeir dan data Seikundeir. Adapun yang 
meinjadii sumbeir data priimeir adalah sumbeir data yang langsung diitampiilkan peineiliitii 
darii sumbeir-sumbeir utama dan peirtama. Teikniik peingumpulan data meirupakan 
meitodei siisteimatiis dan standar untuk meimpeiroleih data yang diigunakan. Teikniik 
peingumpulan data yang diigunakan adalah dokumeintasii, yaiitu suatu meitodei 
peingumpulan data deingan meingkateigoriikan dan meingklariifiikasii bahan-bahan teirtuliis 
yang reileivan deingan peirtanyaan peineiliitiian. Adapun bahan-bahan yang reileivan deingan 
peineiliitiian yaknii, buku, liiteiratur, artiikeil, dan jurnal-jurnal teirkaiit deingan peineiliitiian. 
 
Hasil Dan Pembahasan 

Pendidikan Islam mempunyai peran yang sangat vital dalam membentuk karakter dan 
kualitas generasi Muslim terutama pada generasi mudanya, khususnya dalam konteks 
globalisasi sekarang ini. Pendidikan Islam tidak hanya mengajarkan tentang ajaran agama, 
tetapi juga membekali individu dengan nilai-nilai moral, spiritual, dan intelektual yang 
diperlukan untuk menghadapi tantangan dunia modern (Lisnawati, 2021). 

Terdapat empat peran penting bagi pendidikan Islam dalam membangun generasi 
muslim global yaitu dimulai dari membentuk karakter yang kuat. Karakter yang kuat akan 
membentuk akhlak mulia. Pendidikan Islam menanamkan nilai-nilai akhlak mulia seperti jujur, 
amanah, adil, dan toleransi. Nilai-nilai ini menjadi fondasi bagi pembentukan karakter yang 
kuat dan berintegritas. Setelah akhlak mulia terbentuk maka akan timbul rasa tanggung jawab. 
Pendidikan Islam mendorong individu untuk memiliki rasa tanggung jawab terhadap sesama 
dan lingkungan. Hal ini mendorong terbentuknya generasi yang peduli terhadap masalah 
sosial dan kemanusiaan.Maka setelah kedua hal tersebut terbangun pada diri setiap muslim, 
maka tingkat spiritualitasnya akan mencapai tergapai dengan baik. Pendidikan Islam memupuk 
spiritualitas individu sehingga mereka memiliki kekuatan batin untuk menghadapi tantangan 
hidup (Novita et al., 2021) 

Pada peran yang kedua, pendidikan islam berkontribusi dalam hal mengembangkan 
potensi diri. Potensi diri akan muncul Ketika inteligensi emosionalnya telah tertata dengan 
baik. Pendidikan Islam mengajarkan pentingnya mengelola emosi dan membangun hubungan 
sosial yang positif. Pada hal ini, dengan berjalannya waktu, keterampilan hidup akan terasah. 
Pendidikan Islam membekali individu dengan keterampilan hidup yang diperlukan untuk 
sukses di dunia kerja, seperti komunikasi, kerjasama, dan pemecahan masalah. Kreativitas dan 
inovasi juga menjadi salah satu produk dari pendidikan Islam yang mampu mendorong 
individu untuk berpikir kritis dan kreatif, sehingga mampu menghasilkan ide-ide baru dan 
solusi inovatif. 
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Pada peran ketiga dan keempat, Pendidikan Islam akan sangat bermanfaat untuk 
kehidupan bermasyarakat, karena dapat menanamkan nilai-nilai universal. Beberapa nilai-nilai 
universal tersebut antara lain keadilan, kemanusiaan, dan perdamaian. Pendidikan Islam 
mengajarkan pentingnya keadilan dalam segala aspek kehidupan. Pendidikan Islam 
menekankan pentingnya memperlakukan semua manusia dengan adil dan bermartabat. Lalu 
pendidikan Islam mendorong terciptanya perdamaian dan kerukunan antar umat beragama. 
Peran yang terakhir pada pendidikan islam adalah mempersiapkan generasi untuk masa depan. 
Pada literasi digital, pendidikan Islam mendorong generasi muda untuk memanfaatkan 
teknologi secara bijak dan produktif. Pada kewarganegaraan global, pendidikan Islam 
membekali individu dengan kesadaran akan kewarganegaraan global dan tanggung jawab 
terhadap masa depan umat manusia. Kemudian pada kepemimpinan, pendidikan Islam 
membentuk pemimpin-pemimpin yang berkarakter, visioner, dan mampu membawa 
perubahan positif (Purnamasari et al., 2023). 

Tantangan pendidikan Islam, dalam upaya membangun generasi Muslim global, 
pendidikan Islam menghadapi beberapa tantangan, seperti ekstremisme, modernisasi dan 
globalisasi. Pendidikan Islam harus mampu menangkal paham-paham ekstremis yang 
menyimpang dari ajaran Islam yang sebenarnya. Pendidikan Islam juga harus mampu 
beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai dasarnya. Lalu 
pendidikan Islam harus mampu mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan 
globalisasi dan pluralisme. Solusi untuk mengatasi tantangan tersebut antara lain penguatan 
pendidikan agama, pengintegrasian nilai-nilai islam, dialog antaragama dan pemanfaatan 
teknologi. Penguatan pendidikan agama, dapat meningkatkan kualitas pendidikan agama di 
semua jenjang pendidikan.Integrasi nilai-nilai Islam dapat mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke 
dalam semua aspek kehidupan. Dialog antaragama dapat terjadi dengan membangun dialog 
antaragama untuk memperkuat toleransi dan kerukunan umat beragama. Dan pemanfaatan 
teknologi dapat dengan menggunakan teknologi untuk mendiseminasikan nilai-nilai Islam 
secara efektif. 

Pada Islam, pendidikan juga menjadi salah satu perintah wajib bagi setiap muslim. Hal 
ini diperkuat dengan bukti sejarah bahwa ayat pertama yang turun adalah ayat tentang 
pendidikan, yaitu membaca. Alloh SWT, menegaskan bahwa setiap muslim wajib untuk 
membaca, karena membaca adalah proses awal Pendidikan itu dimulai (Jayana & Mansur, 
2021). Hal ini tercantum pada Al-quran, Surah Al-Alaq, Ayat 1 sampai 5, yang berbunyi :  

 
Dengan arti: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. 
Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang 
tidak diketahuinya. Pada ayat ini, Alloh SWT memerintahkan setiap muslim untuk membaca 
dengan menyebut nama Alloh. Hal ini dikarenakan setiap pendidikan atau setiap ilmu itu 
berasal dari Alloh SWT. Maka hendaknya, dimulai dengan membaca nama Alloh SWT untuk 
mempelajari setiap ilmu. Oleh karena itu, Islam sesungguhnya menjadi agama yang memiliki 
banyak insan cendekia nan cerdas yang gemar meraih pendidikan. Sejarah pada 5 ayat inilah 
yang menjadi cerita awal, dan teladan bagi setiap muslim, yang menginginkan pendidikan 
untuk mampu bersaing dengan dunia global (Adib, 2022). 
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Pada Islam, kedudukan muslim yang memiliki pendidikan akan dijamin derajatnya. 
Bahkan semakin tinggi pendidikannya, maka akan semakin tinggi pula derajatnya (Rofina et 
al., 2024). Hal ini tercantum jelas pada Al-quran surah Al-Mujadillah ayat 11, yang berbunyi: 

 
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 'Berlapang-lapanglah 

dalam majelis', maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 
apabila dikatakan: 'Berdirilah kamu', maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.  

Pendidikan Islam berwawasan global merupakan pendekatan pendidikan yang sangat 
penting di tengah globalisasi dan tantangan dunia modern yang semakin kompleks. Ini adalah 
visi umat Islam yang dapat menghadapi tantangan global dengan memahami nilai-nilai 
universal Islam, memahami Islam secara komprehensif dalam konteks global, dan 
berkontribusi terhadap pembangunan dunia yang lebih baik. Lalu pendekatan ini juga 
bertujuan untuk membina generasi. 

 Dunia semakin terhubung melalui teknologi dan komunikasi. Generasi muda muslim 
saat ini harus memiliki pengetahuan, pemahaman dan refleksi yang komprehensif terhadap 
isu-isu global seperti perdamaian, keadilan sosial, lingkungan hidup, perekonomian, serta 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan Islam berwawasan global 
membekali muslim dengan pemahaman tentang nilai-nilai agama dan keislaman yang 
berkaitan dengan permasalahan global tersebut. Pendidikan Islam tradisional seringkali 
berfokus pada aspek kedaerahan dan kepercayaan tradisional (Alamsyah et al., 2024). 

 Selain itu, mereka cenderung mengembangkan pemahaman yang kurang jelas namun 
universal tentang Islam dan nilai-nilainya. Dalam konteks global, pelajar muslim harus 
memiliki pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai Islam dan solusi terhadap tantangan 
global, serta mampu mengapresiasi keberagaman budaya dan pendekatan keagamaan di 
lingkungan yang lebih luas. 

 Islam merupakan salah satu agama terbesar di dunia dan berperan penting dalam 
menjaga kerukunan antar umat beragama. Pendidikan Islam berwawasan global 
memungkinkan terjadinya dialog antaragama yang lebih produktif dengan penekanan pada 
pemahaman, toleransi, dan saling menghormati. Generasi Muslim yang memiliki pendidikan 
Islam yang baik dan berwawasan global akan terlibat dalam dialog yang konstruktif, 
memperkuat kerja sama antar umat beragama, dan merespons secara positif opini-opini 
negatif tentang Islam. Pendidikan Islam berwawasan global bertujuan untuk mengembangkan 
sumber daya manusia yang memiliki pemahaman dan nilai-nilai Islam yang mendalam, serta 
mampu memahami dan mengekspresikan diri dalam lingkungan global. 

 Umat Islam yang terlatih dalam pendekatan ini dapat berperan aktif dalam 
pembangunan dunia, termasuk di bidang pendidikan, pengembangan masyarakat, ilmu 
pengetahuan, dan pemberantasan. Mengatasi kemiskinan, menyebarkan perdamaian dan 
pembangunan berkelanjutan. Pendidikan Islam berwawasan global berperan penting dalam 
memperkuat identitas Muslim yang kuat dan keyakinan agama yang mendalam, karena 
globalisasi dan pengaruh budaya asing terkadang mempengaruhi nilai-nilai dan keyakinan 
individu. Dengan mengajarkan pandangan Islam yang komprehensif dan holistik, siswa 
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mengembangkan pemahaman yang kuat tentang Islam dan rasa bangga terhadap agama dan 
identitas Muslimnya (Rizqi Miftakhul, 2023). 

Pada setiap diri muslim yang sudah menanamkan makna dari pendidikan Islam, pasti 
sudah sangat siap untuk bersaing dengan dunia global. Dunia global artinya akan terdapat 
banyak bangsa, budaya dan keragaman pada setiap belahan dunia. Lalu, setiap bangsa, budaya 
dan keragaman diciptakan agar kita saling mengenal satu sama lain (Shofri et al., 2020). Hal ini 
telah tercantum pada Al-quran surah Al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi: 

 
Dengan artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di 
sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Mahateliti.  

Secara etimologis, globalisasi berasal dari kata bahasa Inggris globalization, yang 
mempunyai arti inklusif dari kata global (global). Oleh karena itu, globalisasi dapat diartikan 
sebagai suatu proses yang menciptakan sesuatu yang inklusif dan global. Pada dasarnya 
globalisasi dapat diartikan sebagai suatu tahapan penyatuan dunia yang secara perlahan namun 
pasti meruntuhkan sekat-sekat antar bangsa. Tahap globalisasi ini mencakup banyak objek 
seperti manusia, perdagangan, informasi, dan teknologi. Derasnya arus informasi yang terus 
terjadi antar benua telah menghilangkan hambatan-hambatan yang ditimbulkan oleh batas-
batas dimensi ruang dan waktu. Oleh karena itu, peristiwa-peristiwa yang terjadi di berbagai 
belahan dunia, bahkan di berbagai negara, segera menjangkau informasi di negara lain. 
Sekarang disebut "Aulama" dalam bahasa Arab. Ada sebuah kata yang hampir sama dengan 
“Al-Alama”, “Al-Alamiyah”. Meski berasal dari rangkaian kata yang sama, awrama dan al-
alamiyyah memiliki arti yang berbeda. Al-Alamiyah secara bebas dapat diartikan sebagai 
keduniawian Islam atau globalisasi Islam. Artinya prinsip-prinsip ajaran Islam bersifat global 
dan universal. 

Globalisasi yang terjadi saat ini tidak lain adalah bentuk imperialisme dan hegemoni 
politik, ekonomi, dan sosial budaya Barat terhadap negara-negara Timur atau dunia ketiga. 
Pada dasarnya yang dapat disampaikan dalam sikap Islam adalah keberagaman manusia dalam 
masyarakat, dengan kata lain keberagaman peradaban, tidak boleh menjadi sumber konflik 
dan perpecahan, melainkan tauhid kepada Allah SWT dan cinta kasih bahwa harus ada 
keseragaman berikut ini. Peradaban harus bersifat timbal balik. Mulai saat ini tidak ada lagi 
kata-kata yang merujuk pada peradaban yang lebih berharga dari peradaban lainnya. Sebagai 
umat Islam, kita mempunyai kewajiban untuk bertindak dengan sangat hati-hati, meskipun itu 
budaya Barat, dengan maksud agar tidak terlalu terpengaruh oleh budaya tersebut atau 
pengaruh luar. 

Pada saat yang sama, kita tidak boleh membuka pintu selebar-lebarnya terhadap segala 
perkembangan akibat globalisasi tanpa terlebih dahulu menyaringnya. Peristiwa ini memaksa 
kita sebagai umat Islam untuk lebih berhati-hati menyikapi segala permasalahan yang timbul 
dari berbagai aspek. Islam adalah agama universal, dan bahkan dalam menghadapi globalisasi, 
Islam tidak tinggal diam. Namun Islam tidak begitu saja mengonsumsi seluruh budaya 
globalisasi tanpa menyaringnya. Kami, umat Islam, menerima globalisasi jika globalisasi 
memberikan manfaat bagi umat manusia (Hasanudin, 2022). 
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Islam benar-benar memberikan ruang bagi umatnya untuk mengembangkan dan 
mengembangkan umatnya dari sudut pandang sekuler. Namun dari sudut pandang lain, wajar 
jika kita menolak globalisasi yang merugikan dan mengandung ajaran yang tidak sejalan 
dengan hukum agama. 
 
KESIMPULAN 

Pendidikan agama Islam berwawasan global menjadi landasan paradigma dan solusi 
mendesak untuk menghadapi era Society 5.0. Melalui pelatihan ini, masyarakat memperoleh 
landasan moral yang kuat, kecerdasan emosional yang canggih, dan pemahaman komprehensif 
tentang perkembangan dunia. Pendidikan ini juga mengedepankan inklusivitas, dialog antar 
budaya, solidaritas sosial dan kepedulian terhadap isu lingkungan. Pendidikan agama Islam 
yang berwawasan global akan melahirkan generasi yang memiliki nilai moral yang kuat, 
menjaga jati diri umat Islam, menghubungkan perkembangan teknologi dengan nilai-nilai 
agama, serta menciptakan masyarakat yang adil dan harmonis di era Society 5.0 dalam 
harmoni. 

Globalisasi dapat diartikan sebagai suatu proses yang menciptakan sesuatu yang inklusif 
dan global. Pada prinsipnya, globalisasi dapat diartikan sebagai tahap “penyatuan” seluruh 
dunia yang berjalan perlahan namun terus meruntuhkan hambatan antar negara. Tahap 
globalisasi ini mencakup banyak objek seperti manusia, perdagangan, informasi, dan 
teknologi. Derasnya arus informasi yang terus terjadi antar benua telah menghilangkan 
hambatan-hambatan yang ditimbulkan oleh batas-batas dimensi ruang dan waktu. Tentu saja 
seiring berjalannya waktu tantangan-tantangan yang ada khususnya dalam pendidikan Islam 
juga akan semakin meningkat seiring dengan kemajuan di berbagai kalangan khususnya di 
bidang teknologi. Hal ini mungkin berdampak pada peserta didik yang tidak mampu 
menyikapi globalisasi saat ini dengan sikap yang matang. 

Oleh karena itu, kita perlu melakukan upaya-upaya positif agar kehadirannya menjadi 
peluang untuk memudahkan pekerjaan kita, dan perlu kita manfaatkan sebaik-baiknya. Karena 
jangan sampai kita lupa bahwa hadirnya globalisasi tentunya tidak hanya berdampak pada 
Islam saja, namun juga tatanan kehidupan berbangsa dan beragama khususnya di Indonesia. 
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